
 
  

Jurnal GEMBIRA (Pengabdian Kepada Masyarakat)  
 Vol. 3, No. 5, Oktober 2025 

E-ISSN 2985-3346 
 

2415 

 

PENGUATAN KOMPETENSI CALON PENGAJAR BIPA MELALUI PROGRAM 

INTERNSHIP MAHASISWA PBSI UNM PADA LEMBAGA BIPA  

 

STRENGTHENING BIPA TEACHING COMPETENCE THROUGH INTERNSHIP 

PROGRAMS FOR PBSI UNM STUDENTS AT UPT BAHASA UNJ, UPI, AND UM 

 

Ratih Kusumaning Ayu1*, Muhammad Farid2, Sarah3, Shafariana4*  

1,2,3,4 Universitas Negeri Makassar, Makassar, Indonesia 
1ratihbonemj04@gmail.com, 2muhfarid020403@gmail.com, 3sarahnw7@gmail.com, 

4*shafariana@unm.ac.id  

Article History: 

Received: September 05th, 2025 

Revised: October 10th, 2025 

Published: October 15th, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Abstract: The Indonesia Language for Foreign 

Speakers (BIPA) program plays a strategic role in 

supporting the internationalization of the Indonesian 

language. This effort requires competent and well-

trained BIPA instructors; therefore, strengthening the 

capacity of prospective instructors, particularly 

students of the Indonesian Language and Literature 

Education (PBSI) program, is essential. This 

community engangement program aims to: strengthen 

students’ competencies as prospective BIPA 

instructors, provide direct teaching experience with 

foreign learners, and produce learning materials, 

assignments, and educational content that support 

partners institutions. The program was implemented 

through an internship at three BIPA centers (UPT 

Bahasa UNJ, UPI, and UM) involving 24 PBSI JBSI 

FBS UNM students during four month. The methods 

used included preparation, implementation (seat-in 

activities, peer tutoring, development of teaching 

materials, and content creation), and evaluation 

conducted by instructors and mentors at the partner 

institutions. The results indicate that students 

participated actively as assistant instructors, peer 

tutors, and class facilitators in regular, Darmasiswa, 

and postgraduate BIPA programs. They also produced 

A-1 and A-2 level BIPA teaching materials, audio-

visual media, BIPA-related articles, and promotional 

video content. Foreign learners benefited from the 

program through improved speaking fluency and better 

understanding of instructional materials. This activity 

significantly supported partner institutions in meeting 

their needs for instructional assistants and enriching 

their learning resource. Moreoverm the internship 

effectively enhanced students’ readiness as prospective 

BIPA instructors and contributed to the broader effort 
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to internationalize the Indonesian language through 

collaborative engagement between universities and 

BIPA institutions. 

 

Abstrak 

Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan salah satu stratefi penting dalam 

mendukung internasionalisasi bahasa Indonesia. Upaya tersebut membutuhkan pengajar BIPA 

yang kompeten dan terlatih sehingga diperlukan penguatan kapasitas bagi calon pengajar, 

khususnya mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) JBSI FBS UNM. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk menguatkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pengajar BIPA, 

memberikan pengalaman langsung mengajar penutur asing, dan menghasilkan bahan ajar, tugas, 

serta konten edukatif bagi kebutuhan mitra. Pengabdian dilakukan melalui program internship pada 

tiga lembaha BIPA, yaitu UPT Bahasa UNJ, UPI, dan UM, dengan melibatkan 24 mahasiswa PBSI 

JBSI UNM dalam rentang waktu empat bulan. Metode pelaksanaan meliputi persiapan, 

pelaksanaan (seat-in, tutor sebaya, pembuatan bahan ajar, pembuatan konten), serta evaluasi oleh 

instruktur dan mentor lembaga mitra. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat aktif 

sebagai asisten instruktur, tutor, dan pendamping kelas pada program reguler, darmasiswa, dan 

pascasarjana. Mahasiswa juga menghasilkan bahan ajar BIPA level A-1 dan A-2, media audio-

visual, artikel ke-BIPA-an, serta video publikasi program. Pelajar BIPA merasakan manfaat 

pendampingan berupa peningkatan kelancaran berbicara dan pemahaman materi. Kegiatan ini 

memberikan kontribusi signifikan bagi mitra dalam pemenugan kebutuhan tenaga pendamping dan 

pengayaan sumber belajar, sekaligus meningkatkan kesiapan mahasiswa sebagai calon pengajar 

BIPA. Program internship terbukti efektif sebagai strategi penguatan kompetensi dan mendukung 

upaya internasionalisasi bahasa Indonesia melalui kolaborasi perguruan tinggi dan lembaga BIPA. 

 

Kata Kunci: BIPA, internship, pengabdian masyarakat, pengajar BIPA, internasionalisasi bahasa 

Indonesia. 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia terus menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam lingkup global. 

Pengakuan bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi ke-10 dalam Konferensi Umum UNESCO tahun 

2023 menunjukkan bahwa posisi bahasa Indonesia semakin strategis dalam percaturan 

internasional (Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 2023). Selain menjadi bahasa nasional bagi 

masyarakat Indonesia, bahasa Indonesia kini juga diminati oleh warna negara asing (WNA) dari 

berbagai negara. Sudikan (2022) menyatakan bahwa minat penutur asing terhadap bahasa 

Indonesia terus meningkat, sejalan dengan bertambahnya jumlah pelajar asing yang mengikuti 

program pembelajaran bahasa Indonesia. Data Badan Bahasa Kemdikburistek menunjukkan bahwa 

sebanyak 172.029 penutur asing sedang mempelajari bahasa Indonesia melalui berbagai program 

BIPA, baik pembelajaran formal maupun informal. Kondisi ini menegaskan pentingnya upaya 

internasionalisasi bahasa Indonesia agar keberadaannya semakin dikenal, dipahami, dan digunakan 

oleh masyarakat global. 
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Salah satu instrumen utama dalam mendukung internasionalisasi bahasa Indonesia adalah 

program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Program BIPA merupakan strategi dalam 

diplomasi kebahasaan Indonesia. Program ini tidak hanya memperluas jangkauan penggunaan 

bahasa Indonesia, tetapi juga memperkenalkan budaya Indonesia kepada masyarakat internasional 

(Rohimah, 2018). Kardinal & Purnama (2024) menegaskan bahwa BIPA berfungsi sebagai sarana 

yang strategis dalam menyebarluaskan bahasa Indonesia sekaligus membangun hubungan budaya 

antarnegara. Selaras dengan itu, Susilo (2017) dan Sudikan (2022) menyatakan bahwa pengajaran 

bahasa Indonesia di berbagai negara merupakan langkah konkret dalam mendukung 

internasionalisasi bahasa Indonesia. Salah satu program prioritas Badan Bahasa, yakni 

internasionalisasi bahasa Indonesia, menekankan perlunya perluasan pengajaran BIPA di berbagai 

negara melalui  peningkatan mutu dan ketersediaan pengajar. 

Keberhasilan program BIPA sangat bergantung pada kompetensi pengajar. Defina et al. 

(2024) menegaskan bahwa pengajar BIPA memegang peranan penting dalam efektivitas proses 

pembelajaran bagi penutur asing. Pengajar BIPA tidak hanya dituntut memahami struktur bahasa 

Indonesia, tetapi juga harus mampu mengelola kelas multibahasa, menggunakan metode 

komunikatif, serta memahami perbedaan budaya pembelajar. Di perguruan tinggi, mahasiswa 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 

Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Makassar merupakan calon pengajar BIPA yang 

membutuhkan pembekalan keterampilan mengajar yang sesuai dengan karakteristik pembelajar 

asing. Pada tataran ini, mahasiswa PBSI JBSI FBS UNM perlu memperoleh pengalaman langsung 

mengajar penutur asing agar mampu menerapkan teori pedagogik, memahami kurikulum BIPA, 

mengembangkan bahan ajar, serta mengelola kelas dengan beragam latar belakang budaya.  

Namun, kemampuan mahasiswa dalam mengimplementasikan teori pengajaran, mengembangkan 

bahan ajar, dan membangun komunikasi lintas budaya masih memerlukan penguatan (Tiawati et 

al., 2024).  

Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk mempersiapkan calon pengajar BIPA 

yang profesional, salah satunya melalui penguatan kompetensi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia (PBSI) Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Sastra 

Universitas Negeri Makassar sebagai calon tenaga pengajar BIPA. Kegiatan internship BIPA 

menjadi salah satu strategi penguatan kompetensi yang relevan dan efektif. Kegiatan ini dapat 

memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam konteks pembelajaran BIPA. Melalui 

internship, mahasiswa berkesempatan mengamati pembelajaran, berperan sebagai asisten 

instruktur, menjadi tutor sebaya, serta berkontribusi dalam penyusunan materi dan media ajar.  

Dalam konteks program internship BIPA mahasiswa PBSI JBSI FBS UNM, kegiatan ini 

dilaksanakan di tiga lembaga mitra, yaitu UPT Bahasa Universitas Negeri Jakarta (UNJ), UPT 

Bahasa Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), dan UPT Bahasa Universita Negeri Malang (UM). 

Ketiga lembaga BIPA tersebut menjadi mitra strategis karena memiliki program BIPA yang aktif, 

terstruktur, dan melibatkan pembelajar asing dari berbagai negara dengan latar belakang budaya 
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dan tingkat kemahiran berbahasa Indonesia yang beragam. Hal ini memberikan ruang belajar yang 

luas bagi mahasiswa dalam memahami praktik pengajaran BIPA secara komprehensif. 

Berdasarkan hasil koordinasi dan pelaksanaan program internship, terdapat beberapa 

kebutuhan mitra yang dapat diakomodasi melalui kegiatan pengabdian ini. Pertama, mitra 

memerlukan tenaga pendukung pembelajaran seperti tutor dan asisten instruktur untuk membantu 

kelancaran proses belajar mengajar, terutama pada kelas regular, darmasiswa, dan pascasarjana. 

Kedua, mitra membutuhkan bahan ajar tambahan BIPA pada level A1—A2 yang dapat digunakan 

untuk memperkaya materi pembelajaran dan latihan keterampilan berbahasa. Ketiga, terdapat 

kebutuhan akan konten publikasi edukatif, seperti artikel dan video aktivitas BIPA, untuk 

meningkatkan visibilitas program BIPA melalui media sosial dan situs resmi Lembaga. Keempat, 

mitra membutuhkan pendampingan instruksional bagi pembelajar asing yang membutuhkan 

bantuan tambahan di luar kelas formal. Seluruh kebutuhan tersebut menjadi dasar perancangan 

kegiatan pengabdian berbasis internship. 

Adapun tujuan program ini adalah (1) menguatkan kompetensi mahasiswa PBSI JBSI FBS 

UNM sebagai calon pengajar BIPA, khususnya dalam aspek pedagogik, penyusunan materi ajar, 

dan interaksi kelas multibahasa; (2) memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam 

mengajar penutur asing, baik melalui seat-in, pendampingan instruktur, maupun tutor sebaya; (3) 

menghasilkan beragam luaran pembelajaran berupa materi ajar, tugas BIPA, media audio-visual, 

serta konten publikasi edukatif yang mendukung program BIPA; dan (4) memberikan kontribusi 

nyata bagi mitra dalam pelaksanaan pembelajaran serta promosi program BIPA di tiga lembaga 

UPT Bahasa. Dengan demikian, kegiatan internship BIPA mahasiswa PBSI JBSI FBS UNM tidak 

hanya memperkuat kompetensi mahasiswa sebagai calon pengajar BIPA, tetapi juga memberikan 

manfaat langsung bagi mitra dalam mendukung pelaksanaan internasionalisasi bahasa Indonesia 

melalui pembelajaran kepada penutur asing. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama empat bulan pada tiga lembaga mitra 

penyelenggara program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), yaitu UPT Bahasa 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ), UPT Bahasa Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), dan UPT 

Bahasa Universitas Negeri Malang (UM). Ketiga Lembaga tersebut dipilih karena memiliki 

program BIPA aktif, kelas dengan tingkat kemahiran beragam (pemula—mahir), serta pembelajar 

asing dari berbagai negara sehingga memberikan ruang praktik yang sesuai bagi mahasiswa PBSI 

JBSI FBS UNM untuk mengembangkan keterampilan profesional sebagai calon pengajar BIPA. 

Subjek pengabdian terdiri atas mahasiswa PBSI JBSI UNM sebagai subjek utama yang 

diberdayakan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik BIPA. Jumlah peserta adalah 24 

mahasiswa PBSI JBSI FBS UNM yang terseleksi dan ditempatkan secara merata pada tiga lembaga 

BIPA, masing-masing 8 mahasiswa. Selain itu, subjek penelitian lainnya adalah instruktur BIPA 

di UPT Bahasa UNJ, UPI, dan UM sebagai pembimbing lapangan dan pelajar BIPA asing sebagai 
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subjek dampingan yang terlibat dalam proses pembelajaran dan praktik mengajar mahasiswa. 

Untuk memenuhi prinsip pemberdayaan dalam pengabdian kepada masyarakat, mitra dan 

subjek dampingan terlibat dalam beberapa aspek. Pertama, pada tahap perencanaan, mitra (UPT 

Bahasa) memberikan kebutuhan program, yaitu kebutuhan tutor, asisten instruktur, bahan ajar 

tambahan, dan konten publikasi. Pada tahap ini, mahasiswa dan dosen pembimbing menyusun 

rencana kegiatan berdasarkan kebutuhan tersebut. Pada tahap ini juga, mahasiswa ditempatkan di 

setiap kelas, baik regular, darmasiswa, maupun pascasarjana, disusun bersama pihak mitra. Kedua, 

pada tahap pengogranisasian, instruktur BIPA melibatkan mahasiswa sebagai bagian dari tim 

pembelajaran. Pada tahap ini, pelajar BIPA berpartisipasi dalam sesi tutor sebaya, latihan berbicara, 

serta kegiatan monitoring oleh mahasiswa. Mentor dari masing-masing UPT Bahasa pada tahap ini 

melakukan briefing dan evaluasi mingguan sebagai bentuk kolaborasi berkelanjutan. Ketiga, pada 

tahap implementasi, mahasiswa menjalankan peran langsung di kelas sesuai arahan instruktur. 

Pelajar BIPA juga dalam tahap ini memberikan umpan balik terhadap materi dan kegiatan tutor 

sehingga mahasiswa dapat meningkatkan strategi mengajar. 

Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif an experiental learning, yaitu 

mahasiswa belajar melalui pengalaman langsung di kelas BIPA. Strategi utama meliputi 

pendampingan pembelajaran BIPA (assistant teaching), tutor sebaya bagi pelajar asing, 

pengembangan bahan ajar berbasis kurikulum BIPA, pembuatan media dan konten digital untuk 

mendukung pembelajaran dan publikasi lembaga, dan evaluasi berkelanjutan oleh instruktur dan 

mentor UPT Bahasa. Strategi ini dipilih untuk memastikan bahwa mahasiswa memperoleh 

keterampilan mengajar yang komprehensif, mulai dari observasi hingga praktik mengajar secara 

langsung. 

Kegiatan pengabdian ini meliputi beberapa tahap, yakni tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap persiapan terdiri atas tiga agenda, yakni seleksi peserta, 

workshop panduan teknis internship, dan pembekalan kompetensi awal. Seleksi calon peserta 

internship dilakukan selama 1 bulan yang menghasilkan 24 mahasiswa terpilih. Berjalan 

bersamaan dengan waktu seleksi mahasiswa, dilakukan pula workshop panduan teknis internship. 

Mahasiswa yang terpilih kemudian mengikuti pembekalan kompetensi awal. Sementrara itu, tahap 

pelaksanaan terdiri atas tiga agenda, yakni seat-in berupa observasi dan pendampingan instruktur, 

pembuatan bahan ajar BIPA, dan pembuatan konten BIPA. Pada agenda seat-in, mahasiswa 

melakukan observasi dan pendampingan instruktur. Adapun agenda pembuatan konten BIPA 

adalah membuat artikel BIPA dan video reels. Adapun tahap evaluasi dilakukan dengan beberapa 

mekanisme, yakni evaluasi harian oleh instruktur mitra, evaluasi mingguan oleh mentor UPT 

Bahasa, refleksi akhir mahasiswa, dan penilaian luaran. 
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HASIL  

Profil Pelaksanaan Internship di Tiga Lembaga BIPA 

Program internship BIPA mahasiswa PBSI JBSI FBS UNM dilaksanakan di tiga lembaga 

mitra, yaitu UPT Bahasa UNJ, UPT Bahasa UPI, dan UPT Bahasa UM. Berdasarkan hasil seleksi, 

sebanyak 24 mahasiswa dinyatakan lolos dan ditempatkan secara merata pada tiga lembaga mitra 

dengan komposisi 8 mahasiswa tiap lembaga. Kegiatan internship berlangsung selama empat 

bulan, yang disesuaikan dengan jadwal penerimaan mahasiswa yang ditetapkan oleh masing-

masing lembaga BIPA. Selama periode tersebut, mahasiswa mengikuti proses pembelajaran BIPA 

secara langsung di kelas-kelas yang tersedia, yakni kelas regular, kelas darmasiswa, dan kelas 

pascasarjana. Setiap kelas terdiri atas pelajar asing dengan tingkat kemahiran bahasa Indoensia, 

berbeda, mulai dari tingkat pemula, menengah, hingga mahir.  

Sebagai gambaran, kelas BIPA program reguler merupakan kelas yang tersedia di lembaga-

lembaga pendidikan formal, seperti universitas atau lembaga pendidikan lainnya, yang 

menawarkan program pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing sebagai bagian dari 

kurikulum resmi mereka. Sementara itu, kelas BIPA program darmasiswa merupakan program 

beasiswa yang disediakan oleh pemerintah Indonesia bagi mahasiswa asing untuk mempelajari 

bahasa Indonesia dan mengikuti program studi di perguruan tinggi di Indonesia. Adapun kelas 

program pascasarjana merupakan kelas yang disiapkan oleh perguruan tinggi kepada mahasiswa 

pascasarjana yang berasal dari luar negeri namun kuliah di Indonesia. Walaupun berbeda dalam 

segi penamaan kelas, pelajar BIPA tetap diberikan perlakuan dalam segi materi dan pemahaman 

yang sama untuk bisa belajar bahasa Indonesia dengan efektif sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 

mereka. 

Tabel 1. Realisasi Internship BIPA pada setiap Lembaga BIPA 

Realisasi Internship BIPA 1 2 3 

 

Seat in 

Asisten instruktur O O O 

Tutor sebaya O O O 

Memonitoring kelas O   O 
 

Pembuatan bahan ajar 

BIPA 

Materi BIPA O O O 

Tugas BIPA O O O 

Pembuatan konten BIPA Artikel tentang BIPA O 
  

Video aktivitas BIPA O O 
 

 

Keterangan: 

1 : UPT Bahasa UNJ 

2 : UPT Bahasa UPI 

3 : UPT Bahasa UM 

Pelaksanaan Seat-In 

Mahasiswa internship BIPA pada masing-masing lembaga ditugaskan melakukan seat-in di 

kelas pembelajaran BIPA. Seat-in adalah tugas mahasiswa internship BIPA untuk mengamati 
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proses pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing yang dilakukan oleh instruktur yang sudah 

berpengalaman di dalam kelas. Selain itu, memperhatikan strategi pengajaran yang digunakan, 

interaksi antara instruktur dan pelajar BIPA, serta dinamika kelas secara keseluruhan. Seat-in 

dilakukan di lembaga BIPA UPT Bahasa UNJ, UPT Bahasa UM, dan UPT Bahasa UPI selama 

empat hari (Senin−Kamis) setiap pekan secara bergiliran berdasarkan jadwal yang telah disepakati 

bersama dengan pihak UPT Bahasa. Setiap harinya ada 2/3 orang mahasiswa yang akan melakukan 

seat in dan ini terlaksana di semua lembaga BIPA terkait. 

1. Asisten Instruktur 

Selama pelaksanaan internship, seluruh mahasiswa mengikuti berbagai sesi seat-in 

sebagai asisten instruktur. Setiap mahasiswa mendampingi kelas minimal 2—3 kali per pekan, 

bergantung pada jadwal yang diberikan oleh pihak mitra. Tugas yang dilakukan oleh mahasiswa 

meliputi (a) menyiapkan fasilitas kelas, seperti media ajar, buku, dan daftar hadir; (b) membantu 

instruktur dalam menyampaikan materi; (c) memberikan contoh pelafalan, dialog, atau 

penjelasan tambahan; (d) mendampingi pelajar saat latihan berbicara, membaca, dan menulis; 

dan (e) memberikan umpan balik atas hasil kerja pelajar asing. 

Dokumentasi kegiatan menunjukkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam membantu 

instruktur di setiap lembaga BIPA, termasuk saat proses menyimak, membaca, dan latihan 

percakapan  yang dilakukan di kelas. 

 

 
  Gambar 1. Asisten Instruktur di UPT Bahasa UNJ 

 
Gambar 2. Asisten Instruktur di UPT Bahasa UPI 
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Gambar 3. Asisten Instruktur di UPT Bahasa UM 

 

2. Tutor Sebaya 

Mahasiswa juga mengikuti kegiatan tutor sebaya sesuai kebutuhan instruktur. Setiap sesi 

tutor biasanya melibatkan 3—4 mahasiswa, dan dilaksanakan setidaknya sekali dalam satu 

minggu. Fokus kegiatan tutor sebaya meliputi (a) latihan kelancaran berbicara pelajar asing, (b) 

diskusi mengenai tugas yang telah diberikan instruktur; (c) latihan kosakata dan struktur bahasa 

Indonesia; (d) pendampingan dalam memahami materi lanjutan dari kelas formal. 

 
Gambar 4. Tutor Sebaya di UPT Bahasa UNJ 

 
Gambar 5. Tutor Sebaya di UPT Bahasa UPI 

 

Dokumentasi di UPT Bahasa UNJ, UPI, dan UM menunjukkan bahwa mahasiswa sering 

membantu pelajar asing untuk memahami materi dan memperbaiki kesalahan berbahasa dalam 
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suasan yang lebih santau dan komunikatif. 

 

3. Monitoring Kelas 

Pada kegiatan monitoring kelas, mahasiswa bertugas (a) mengamati proses pembelajaran 

secara menyeluruh; (b) mencatat partisipasi pelajar asing, termasuk keaktifan bertanya dan 

memberi respons; (c) mendampingi instruktur dalam mengelola kegiatan kelompok; (d) 

membantu menyediakan bahan ajar dan media yang diperlukan; dan (e) mendokumentasikan 

kegiatan pembelajaran melalui foto/video sesuai kebutuhan laporan. 

Kegiatan monitoring ini berlangsung bersamaan dengan sesi asisten instruktur dan 

dilakukan secara terjadwal selama periode internship. 

 
Gambar 6. Monitoring Kelas 

Pengembangan Bahan Ajar BIPA 

Mahasiswa ditugaskan untuk membuat bahan ajar BIPA level A-1 dan A-2 yang sesuai 

dengan kurikulum dan buku ajar resmi yang disediakan mitra. Dalam periode tiga setengah bulan, 

mahasiswa menghasilkan berbagai jenis bahan ajar, yaitu teks bacaan (narasi sederhana, dialog, 

teks deskriptif), latihan membaca (pilihan ganda, benar-salah, dan isian), latihan menulis 

(melengkapi teks, menulis kalimat, menulis deskripsi singkat), latihan menyimak (audio yang 

direkam mahasiswa), dan latihan berbicara (instruksi percakapan, simulasi dialog); dan tugas tata 

bahasa sesuai level A-1 dan A-2.  
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               Gambar 7. Materi BIPA                      Gambar 8. Tugas BIPA 

     
Gambar 9. Aktivitas Pengembangan Bahan Ajar BIPA 

 

Beberapa tugas dibuat dalam bentuk audio dan video untuk mendukung keterampilan 

menyimak dan berbicara. Semua bahan ajar tersebut terlebih dahulu direvisi oleh mentor dan 

instruktur BIPA sebelum dinyatakan layak digunakan di kelas. 

Pembuatan Konten BIPA 

1. Artikel BIPA (UPT Bahasa UNJ) 

Mahasiswa yang ditempatkan di UPT Bahasa UNJ diwajibkan membuat artikel bertema 

BIPA sesuai panduan penulisan yang ditetapkan mitra. Artikel yang dihasilkan kemudian 

direvisi oleh mentor melalui komunikasi daring maupun tatap muka. Setelah itu, artikel tersebut 

dikirim ulang setelah mahasiswa melakukan perbaikan. Tahap akhir, artikel dipublikasikan pada 

laman resmi UPT Bahasa UNJ. Aktivitas ini bertujuan menambah konten literasi BIPA yang 
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dapat dimanfaatkan pelajar asing dan masyarakat umum. 

    
Gambar 10. Artikel BIPA yang dibuat oleh Mahasiswa 

 

2. Video Aktivitas BIPA 

 

   
Gambar 11. Video Reels yang dibuat oleh Mahasiswa 

 

Mahasiswa di ketiga lembaga membuat konten video mingguan mengenai aktivitas 

pembelajaran BIPA. Kegiatan ini meliputi penyusunan konsep video, revisi konsep oleh pihak 

UPT Bahasa, perekaman dan penyuntingan video menggunakan aplikasi Capcut, revisi hasil 

video, dan pengiriman video final kepada admin media sosial UPT Bahasa. Video tersebut 

kemudan dipublikasikan sebagai reels Instagram untuk mendukung promosi program BIPA dan 
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memperkenalkan aktivitas pembelajaran kepada publik luas. 

Keterlibatan Pelajar BIPA 

Pelajar BIPA yang mengikuti kelas regular, darmasiswa, dan pascasarjana terlibat langsung 

dalam kegiatan internship. Keterlibatan pelajar BIPA tampak melalui partisipasi dalam sesi tutor 

sebaya, penggunaan bahan ajar yang dibuat mahasiswa, respons positif terkait bantuan mahasiswa 

dalam memahami tugas, serta kontribusi pada dialog dan percakapan bahasa Indonesia selama 

praktik kelas. 

Pelajar BIPA menyampaikan bahwa bantuan mahasiswa membantu mereka lebih mudah 

memahami bahasa dan budaya Indonesia serta meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menggunakan bahasa Indonesia sehari-hari. 

 

PEMBAHASAN 

Relevansi Kegiatan Internship terhadap Penguatan Kompetensi Pengajar BIPA 

Kegiatan internship BIPA terbukti relevan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

mahasiswa sebagai calon pengajar BIPA. Temuan tersebut sejalan dengan Kapri, (2017) dan  

Rumindah et al. (2025) yang menyatakan bahwa pengajar BIPA memiliki peran sentral dalam 

keberhasilan pembelajaran bagi penutur asing sehingga kemampuan mengajar yang baik perlu 

dibangun melalui pengalaman langsung. Melalui aktivitas seat-in, tutor sebaya, dan monitoring 

kelas, mahasiswa memperoleh paparan nyata terhadap praktik pembelajaran di kelas multibahasa. 

Selain itu, kegiatan internship memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengamatik 

strategi pengajaran instruktur yang telah berpengalaman, sebagaimana ditegaskan dalam konsep 

bahwa pengajaran BIPA memerlukan pemahaman metode komunikatif dan adaptasi dengan 

kebutuhan pembelajar asing (Islahuddin et al., 2025; Martutik et al., 2023; Melati et al., 2022). 

Dengan demikian, internship menjadi jembatan efektif antara teori pengajaran dan pengalaman 

lapangan yang dibutuhkan mahasiswa PBSI. 

Relevansi Kegiatan Internship terhadap Penguatan Kompetensi Pengajar BIPA 

Internship juga berdampak pada peningkatan kompetensi intercultural mahasiswa. 

Pengajaran BIPA menuntut sensitivitas budaya karena pelajar asing membawa latar belakang 

sosial, akademik, dan budaya yang berbeda (Adji, 2018; Diani & Halimi, 2020; Khoirunnisa & 

Sunarya, 2023). Interaksi mahasiswa dengan pelajar asing selama proses tutor sebaya maupun 

kegiatan kelas memperkaya kemampuan komunikasi lintas budaya, termasuk memahami kesulitan 

bahasa dan pola belajar pembelajar asing. 

Luisa et al. (2024) dan Rumindah et al. (2025) juga menekankan bahwa mahasiswa perlu 

mempraktikkan teori pengajaran melalu pengalaman mengajar langsung. Hal ini tampak pada 

kemampuan mahasiswa menyesuaikan teknik mengajar sesuai tingkat kemahiran pelajar 

(pemula—mahir) sehingga pengalaman intercultural yang diperoleh melalui internship 
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memberikan kontribusi signifikan terhadap kesiapan profesional mereka. 

Kontribusi Bahan Ajar dan Konten BIPA bagi Mitra 

Pengembangan bahan ajar dan konten digital yang dilakukan mahasiswa memberikan 

kontribusi langsung kepada UPT Bahasa. Bahan ajar BIPA memiliki peran strategis dalam 

mendukung internasionalisasi bahasa Indonesia dan menjadi salah satu sarana diplomasi 

kebahasaan (Bahan et al., 2025; Fitria, 2023a; Nuryani et al., 2022). Dengan tersedianya materi 

tambahan A-1 dan A-2, pembelajaran menjadi lebih variative dan sesuai kebutuhan pelajar asing.  

Konten digital, seperti artikel dan video edukatif, juga berfungsi sebagai media promosi yang 

memperluas jangkauan program BIPA. Viartasiwi et al. (2020) dan Wirawan & Nakti (2023) 

menegaskan bahwa diplomasi budaya, termasuk publikasi digital, merupakan mekanisme penting 

untuk memperkenalkan bahasa Indonesia secara global. Karena itu, hasil konten video dan artikel 

mahasiswa ikut mendukung lembaga dalam memperluas eksposur program BIPA secara publik. 

Peran Mahasiswa dalam Mendukung Operasional Program BIPA 

Mahasiswa internship membantu mitra memenuhi kebutuhan tenaga pendamping 

pembelajaran. Menurut Cahyati et al. (2024) dan Pande & Rajni, (2024), strategi yang efektif dalam 

program pendidikan melibatkan pengelolaan sumber daya manusia yang optimal. Keberadaan 

mahasiswa sebagai tutor, asisten instruktur, dan fasilitator kelas mempermudah proses operasional 

pembelajaran di kelas regular, darmasiswa, dan pascasarjana. 

Selain itu, Diana et al. (2025) menyebut pengajar BIPA sebagai elemen kunci yang perlu 

memberi model pembelajaran bagi penutur asing. Dalam konteks ini, mahasiswa berperan sebagai 

perpanjangan tangan instruktur dengan membantu memberikan contoh pelafalan, memfasilitasi 

percakapan, serta mendampingi pelajar dalam latihan keterampilan berbahasa. Peran ini 

memperlihatkan bahwa mahasiswa turut berkontribusi pada kelancaran proses pembelajaran BIPA 

secara langsung. 

Dampak Kegiatan bagi Pelajar BIPA 

Pelajar BIPA merasakan manfaat langsung dari kegiatan internship, terutama melalui tutor 

sebaya. Pembelajaran berbasis interaksi sosial, seperti tutor sebaya, dapat membantu pelajar 

memahami bahasa Indonesia secara lebih natural (Martutik et al., 2023). Respons pelajar asing 

dalam program menunjukkan bahwa bantuan mahasiswa membuat mereka lebih percaya diri dan 

lebih mudah memahami materi. 

Selain itu, kegiatan pendampingan mahasiswa juga mendukung peningkatan kelancaran 

berbicara pelajar. Çiftçi & Savaş (2018), Echcharfy (2019), dan Humphreys (2023) menyatakan 

bahwa pembelajaran interkultural memberi kesempatan bagi pembelajar untuk berlatih bahasa 

dalam konteks interpersonal yang aman dan kolaboratif. Hal ini selaras dengan temuan kegiatan 

bahwa pelajar BIPA merasa nyaman saat berlatih berbicara dengan mahasiswa karena interaksi 

berlangsung lebih fleksbel dan tidak formal. 
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Peran Internship dalam Mendukung Internasionalisasi Bahasa Indonesia 

Internship BIPA merupakan bagian dari upaya internasionalisasi bahasa Indonesia. Menurut 

Aryawan et al. (2017), Muliastuti (2018), dan Fahmi et al. (2020), penyebaran bahasa Indonesia ke 

berbagai negara memerlukan sinergi berbagai pihak, termasuk pengajar, institusi, dan program 

pendidikan. Kegiatan internship PBSI UNM mendukung hal ini melalui pengalaman mengajar 

mahasiswa kepada pelajar asing dari berbagai negara. 

Josephine Audrey et al. (2023) dan Raharja et al., (2023) menegaskan bahwa BIPA 

merupakan sarana diplomasi budaya yang memperkuat posisi Indonesia di kancah internasional. 

Dengan demikian, pelibatan mahasiswa dalam pembelajaran BIPA turut memperkuat dukungan 

terhadap program prioritas Badan Bahasa dalam memperluas jangkauan pengajaran bahasa 

Indonesia. Internship yang dilaksanakan pada tiga lembaga BIPA besar di Indonesia 

memperlihatkan model kolaborasi yang dapat menjadi strategi keberlanjutan internasionalisasi 

bahasa Indonesia. 

Refleksi dan Tantangan Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan internship juga menghadapi tantangan tertentu. Perbedaan tingkat kemampuan 

pelajar asing, mulai dari pemula hingga mahir, menuntut mahasiswa menyesuaikan strategi 

pengajaran dengan cepat. Menurut Taratukhina & Tsyganova (2019), Bilan (2024), dan Gürbüz & 

Bilgisi Öz (2024), pengajaran kepada pembelajar lintas budaya memerlukan adaptasi yang 

berkelanjutan terhadap keragaman kompetensi dan latar belakang pembelajar. 

Dari sisi teknis, mahasiswa juga perlu beradaptasi dengan jadwal kelas yang berbeda-beda 

dan tututan penyusunan materi ajar yang berkualitas. Fitria (2023b) menekankan bahwa pengajaran 

BIPA memerlukan kreativitas dalam materi dan fleksibilitas metode. Kolaborasi antara mahasiswa, 

intruktur, dan mentor melalui kegiatan evaluasi mingguan membantu mahasiswa menghadapi 

tantangan tersebut dan memperbaiki kualitas kinerja mereka sepanjang program berlangsung. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan internship BIPA mahasiswa PBSI JBSI FBS UNM yang dilaksanakan pada tiga 

lembaga mitra, yakni UPT Bahasa UNJ, UPI, dan UM, berhasil memberikan dampak positif baik 

bagi mahasiswa maupun mitra program BIPA. Melalui rangkaian kegiatan seat-in, tutor sebaya, 

monitoring kelas, pembuatan bahan ajar, dan produksi konten digital, mahasiswa memperoleh 

pengalaman autentik dalam proses pengajaran bahasa Indonesia kepada penutur asing. Pengalaman 

langsung tersebut memperkuat kompetensi pedagogik, kemampuan komunikasi interkultural, serta 

kesiapan mahasiswa sebagai calon pengajar BIPA yang profesional. 

Bagi mitra, kontribusi mahasiswa sangat membantu operasional pembelajaran, khususnya 

dalam memenuhi kebutuhan tenaga pendamping, pengembangan bahan ajar level A-1 dan A-2, 

serta penyediaan konten publikasi edukatif. Pelajar BIPA juga memperoleh manfaat berupa 
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pendampingan yang lebih intensif, peningkatan kelancaran berbicara, serta pemahaman materi 

yang lebih baik melalui keterlibatan mahasiswa. Kontribusi ini menunjukkan bahwa kolaborasi 

antara perguruan tinggi dan lembaga BIPA mampu memperkuat mutu pembelajaran sekaligus 

mendukung upaya internasionalisasi bahasa Indonesia. 

Secara keseluruhan, program internship ini tidak hanya memberikan pengalaman pedagogic 

bagi mahasiswa, tetapi juga menjadi bagian penting dalam mendukung diplomasi bahasa Indonesia 

melalui penguatan program BIPA. Temuan ini menegaskan bahwa kegiatan internship layak 

dijadikan program berkelanjutan dalam rangka menyiapkan pengajar BIPA yang kompeten dan 

kontribusi nyata terhadap penyebaran bahasa Indonesia di kancah global. 
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